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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan karya manusia yang cukup kompleks. Pendidikan
berdimensi banyak, yang dimulai dari individu atau obyek didik, masyarakat
termasuk keluarga dan negara. Kesemuanya itu berkepentingan dan mempunyai
saham penentu dan pengembangan dari dimens- dimens tertentu tentang
pendidikan.

Pendidikan itu berlangsung baik secara formal, nonformal maupun informal
yang mempunyai satu tujuan yakni berupaya mengembangkan potensi-potensi
yang dimiliki anak didik menjadi nyata dalam konteks kehidupan. Keluarga
sebagai lembaga informal, merupakan pendidikan yang utama. Di situlah anak
mulai mempelgari bahasa dan di situ pula ia mempelgjari hubungart hubungan
sosid serta menerima norma- horma tentang yang baik danyang buruk.

Keuarga yang termasuk di ddamnya yakni orang tua yang secara sadar
mendidik anaknya, akan sddu di tuntun oleh pendidikan. Yatu anak dapat
berdiri sendiri ke arah sau kepribadian yang utama Guna mencgpa tujuan dari
pendidikan atau ddam hd ini tujuan pendidiken nesond yaitu untuk membangun
potens peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, krestif, mandiri,

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.!
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Ha ini sesua dengan pendapat Suwarno yang mengatakan bahwa di
dalam keluarga anak- anak mendapat pendidikan, dan pendidikan yang diperoleh
dalam keluarga ini merupakan pendidikan yang terpenting atau yang ulama
terhadap perkembangan anak. Pola kehidupan keluarga memberi corak pula
terhadap kepribadian anak yang hidup dalam lingkungan kel uarga tadi

Dapat dipastikan bahwa keluarga merupakan lapangan pendidikan yang
pertama. Dan dalam lingkungan keluarga inilah tersmpan vitamin- vitamin
psikologis yang memberi dasar dan mendorong perkembangan anak.

Keberhasilan pendidikan anak tidak terlepas dari tanggung jawab orang tua
di daamnya. Oleh sebab itu orang tua selayaknya memberikan dorongan atau
motivas pada diri anak baik berupa material maupun spiritua yang mengarah
pada prestasi belgjar anak.

Motivass orang tua merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
prestasi belgjar anak. Tanpa adanya dorongan atau rangsangan dari orang tua
untuk belgjar, maka timbul kurang gairah pada diri anak dalam prestasi
belgarnya. Hal ini yang akan mengarah pada rasa pesimis yang mempengaruhi
keberhasilan pendidikan anak. Hasil belgjar akan optimal manakala ada motivasi
yang tepat dari orang tua selain motivasi yang datang dari anak itu sendiri. Di sini
tampak perlunya motivasi pengabdian yang kuat dari orang tua untuk sadar
melaksanakan perannya membawa generasi penerus bangsa ke dalam kehidupan

yang lebih baik.
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Untuk menciptakan kondis atau proses yang mengarah anak untuk
meningkatkan lagi predasi belgjar, sudah barang tentu peran orang tua sangat
penting. Bagaimana orang tua melakukan usaha- usaha untuk menumbuhkan dan
memberi motivasi anaknya melakukan prestasi dengan baik. Untuk dapat belgjar
dengan baik diperlukan proses dan motivasi yang baik pula.

Sesuai dengan kenyataan yang ada di SMP Plus Sunan Giri orang tua siswa
selalu memberi motivasi terhadap anaknya guna meningkatkan mutu belgjarnya,
namun hal ini sedikit sekali yang memperhatikan motivasi trsebut sehingga dalam
hasil evaluasi belgjar banyak nilai-nilai yang kurang baik. Demikianlah, motivas
orang tua tidak dapat dianggap remeh, tetapi merupakan salah satu faktor yang
mendorong anak meningkatkan prestasi belgar.

Berangkat dari hal di atas, maka dirasakan perlu membahas motivasi orang
tua dalam hubungannya dengan prestasi siswa yang kemudian dituangkan dalam
sebuah Skrips yang berjudul “Pengaruh Orang Tua Sebagal Motivator Terhadap

Prestasi Belgar Siswa Di SMP Plus Sunan Giri Mojomulyo Puger”

B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
skrips ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah kondisi Orang Tua sebagai motivator di SMP Plus Sunan Giri
Mojomulyo Puger?

2. Bagaimanakah prestasi belgjar siswa di SMP Plus Sunan Giri Mojomulyo ?



3. Adakah pengaruh orang tua sebaga motivator terhadap prestasi belgjar siswa
SMP Plus Sunan Giri Mojomulyo Puger, jika ada Seberapa besar pengaruh
motivasi orang tua terhadap prestasi belgar sswa SMP Plus Sunan Giri
Mojomulyo Puger?

C. Tujuan Penulisan
Segjalan dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan dalam pembahasan
ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimanakah kondis Orang Tua sebagai motivator di
SMP Plus Sunan Giri Mojomulyo Puger?

2. Untuk mengetahui prestas belgar siswa di SMP Plus Sunan Giri
Mojomulyo?

3. Untuk mengetahui adakah pengaruh orang tua sebagai motivator terhadap
prestasi belgar siswa SMP Plus Sunan Giri Mojomulyo Puger, jika ada
Seberapa besar pengaruh motivasi orang tua terhadap prestasi belgjar siswa

SMP Plus Sunan Giri Mojomulyo Puger?

D. Kegunaan Penelitian
Pendlitian ini dihargpkan bergunabagi berbagal kalangan :

1. Bag inditud pendidkan SMP Pus Sunan Giri Mojomulyo Puger. Hasl ini
depat dijadikan informas ddam rangka penergpan mangemen pendidikan
terhadap pembeajaran.

2. Bag guru dan para orang tuan sebaga kontribus  pemikiran  daam

membentuk kerjasamauntuk kemguan pendidikan putera puteri nya.



3. Dapat menambah sumber bacaan perpustakaan |AIN Sunan Ampe Surabaya
tentang mangemen pendidikan dan pembegaan dan dapat memperkaya

khasanah keilmuan pada umumnyadan ilmu Tarbiyah pada khususnya

E. Definis, Asums dan Keterbatasan
1. Definisi Operasional Orang tua sebagai motivator terhadap prestas belgar
siswa
a Orang tua
Secara umum yang dimaksud dengan orang tua addah orang-orang
tua (dewasd). Yang turut bertanggung jawab terhadap kelangsungan hidup
anak, termasuk daam pengertian  ini addah ibu dan ayah, kakek dan
nenek, paman dan bibi, kakak atau wali, sedangkan menurut pengertian
khusus (igtilah), bahwa yang dissbut sebaga orang tua hanydah ibu dan
ayah
b. Motivator
Motivas addah suatu tenaga (dorongan, dasan kemauan) dari
dadam yang menyebabkan kita berbuat/bertindak yang mana tindakan itu
diarahkan kepada tujuan tertentu yang hendak dicapa.® Sedangkan
motivator dalam kamus besar Bahasa Indonesia dijelaskan adalah berasd

yang berarti pendorong’*
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C. Prestas belgar siswa
Adalah penilaan pendidikan tentang perkembangan dan kemguan
murid yang berkenaan dengan penguasaan bahan pdgaran yang disgikan
kepada mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum.®
Dengan demikian maka yang dimaksud dengan judul yang penelitia
angkat adalah pengaruh orang tua sebagai pendorong terhadap prestasi bel gjar
siswa dengan tujuan meningkatkan prestasi pada siswa.
2. Asums
Yang dimeksud dengan asums addah Yang dimaksudkan dengan
aaums addah angggpan dasar yang dianggap benar dan tidak perlu lagi
pembuktian kebenarannya.®
Ddan hd ini daa yang diperoleh obyek penditian merupakan
gambaran yang sebenarnya sehingga diperoleh seperangkat asums  sebagai
berikut :
a Setiap siswa dapat dididik dan diarahkan agar dapat lebih aktif dalam
meningkatkan prestasi belgjar.
b. Setiap orang tua mempunyai kesempatan untuk lebih baik dan aktif
mendidik anaknya.

3. Keterbatasan
Keterbatasan adalah keterbatasan ruang lingkup penelitian dan

keterbatasan daya jangkauan penelitian. ’

® syaiful Bahri Djamarah, Kompetensi Guru dan Prestasi Belajar.Usaha Nasional (.Surabaya: 1995)
hal 20



Pendiitian ini dibatas hal- ha sebagal berikut
a. Penditian ini hanya membahas motivasi orang tua dan prestasi belajar
siswa
b. Siswa dan orang tua yang dimaksud dalam penelitian ini adalah orang tua
siswa SMP Plus Sunan Giri Mojomulyo Puger.

c. Pendlitian ini hanya berlaku di SMP Plus Sunan Giri Mojomulyo Puger

F. Sistematika Pembahasan

Adapun sstematika pembahasan daam skrips ini adalah sebagal berikut:

Bab | Pendahuluan, yang terdiri dari: laar bdakang masdah, rumusan
masalah, tujuan penulisan, kegunaan penditian, definis asums dan Kketerbatasan,
sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan Teori, yang membahas tentang orang tua sebaga
motivator, pembahasan tentang prestas belgar, pembahasan tentang pengaruh
orang tua sebagal motivator terhadap prestasi belgjar siswva.

Bab Il Metode Pendlitian, yang menguraikan tentang rancangan pendlitian,
deskrips  populas dan sample, Hipotess, penditian yang rdevan, tehnik
pengumpulan data dan tehnik andids data.

Bab IV Laporan Hasl Penditian, yang menguraikan tentang latar belakang
obyek penditian, penygjian data, andiss data

Bab V Penutup yang menguraikan tentang kesmpulan dan saran.
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